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ABSTRACT 
This research aims to determine the effect and the right dosage of vermicompost fertilizer for the 

growth and yield of tomato plants. This research was carried out from august to November 2023 in 

Lakeya Village, Tolangohula Sub District,Gorontalo Regency, Gorontalo Province. This research 

was conducted in the form of a Randomized Group Design, containing 4 treatments with 3 

replication, thus grams, and K3: 500 grams. The observation variables are plant height, number of 

leaves, number of fruit, and fruit weight. Furthermore, the analysis of observational data was carried 

out using the analysis of variance (ANOVA). If there are significantly different treatments, then the 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) is carried out at a level of 5%. The research results regarding 

the effect of vermicompost fertilizer on the growth and yield of tomato plants (Lycopersicum 

esculentum Mill.) on a household scale provide the best effect on vegetative and generative growth. 

The dosage of K3 vermicompost fertilizer (500 gr) is the best treatment for the growth and yield of 

tomato plants 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis pupuk kascing yang sesuai untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

November 2023 di Desa Lakeya, Kecamatan Tolangohula, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdapat 4 perlakuan 

dengan 3 ulangan maka diperoleh 12 unit percobaan. K0 (kontrol) K1 300 gram, K2 400 gram dan K3 

500 gram. Variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah dan berat buah. 

Analisis data hasil pengamatan dilakukan dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA). 

Apabila terdapat perlakuan berbeda nyata maka dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

dengan taraf 5%. Hasil penelitian mengenai pengaruh pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) skala rumah tangga memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif.Dosis pupuk kascing K3 (500 gr) merupakan perlakuan 

terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

 

Kata Kunci :Dosis, Pupuk Kascing, Tomat 
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PENDAHULUAN 

Tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) 

merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang paling banyak dikonsumsi di dunia dan 

bernilai ekonomi tinggi. Buah tomat umumnya 

dikonsumsi dalam bentuk segar, dapat juga 

dikonsumsi dalam bentuk olahan (Onggo et al., 

2017). Manfaat dari buah tomat antara lain 

sebagai bahan makanan,sayuran,minuman,obat-

obatan maupun untuk bahan kecantikan. Selain 

itu, tomat yang telah tua dan berwarna merah 

juga merupakan sumber vitamin A, C dan B 

(Sulardi & Sany, 2018).  

Tanaman Tomat merupakan komoditas 

sayuran yang permintaan terhadap komoditas 

ini dari tahun ke tahun terus meningkat. Oleh 

sebab itu peluang bisnis buah tomat masih 

terbuka lebar karena pasokan kebutuhan dari 

tahun ke tahun belum mencukupi, baik untuk 

memenuhi konsumen domestik maupun 

mancanegara (Fitriani & Haryanti, 2016). Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) produksi tomat di 

Provinsi Gorontalo dari tahun 2019 sampai 

2021 berfluktuatif (naik turun) dimana produksi 

tertinggi pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,543 

ton, 2020 mengalami penurunan yaitu 2,721 ton 

dan 2021 mengalami kenaikan yaitu 2,808 ton 

(Badan Pusat Statistik, 2021). 

Rendahnya produksi tomat 

dipengaruhi oleh luas area tanam yang masih 

sempit dan pemupukan yang belum 

berimbang, oleh karena itu penggunaan 

wadah media polybag dapat dijadikan sebagai 

pengganti media sehingga penanaman bisa 

dilakukan dalam  skala rumah tangga. 

Fenomena dampak negatif terhadap ekosistem 

pertanian juga terjadi karena adanya intensitas 

pemakaian pupuk kimia yang terus meningkat 

dari waktu ke waktu. Penggunaan pupuk 

anorganik selalu diikuti dengan masalah 

lingkungan berupa kesuburan biologis, 

kondisi fisik tanah dan berdampak pada 

konsumen (Sanda & Syam, 2018). 

Pupuk organik merupakan pilihan yang 

tepat untuk budidaya tanaman ini. Pupuk 

organik dapat menyediakan unsur hara yang 

lengkap bagi tanaman, kandungan hara yang 

terdapat dalam pupuk organik yaitu hara makro 

dan mikro. Selain memiliki kandungan hara 

yang lengkap pupuk organik dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki kandungan 

organik dalam tanah agar tanah menjadi subur 

sehingga dapat menunjang produktivitas 

tanaman (Pratama & Irawati, 2018). Pupuk 

organik memiliki bentuk dan nama yang 

beragam, antara lain pupuk kascing,kandang 

dan kompos. 

Pupuk Kascing merupakanhasil kotoran 

cacing tanah yang telah difermentasi (Sadewa et 

al., 2021). Pupuk kascing berguna bagi tanah 

dan tanaman karena pupuk ini dapat membuat 

tanah semakin subur (Akbar et al., 2018). 

Tanah yang subur adalah tanah yang memiliki 

keadaan pH tanah netral dan kandungan usur 

hara yang dimiliki baik (cukup) untuk 

kebutuhan pertumbuhan tanaman dan 

sebagainya (Almiati, 2017).  

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lakeya, 

Kecamatan Tolangohula, Kabupaten Gorontalo, 

Provinsi Gorontalo. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Agustus sampai November 2023. 

Alat yang digunakan yaitu Tali Rapiah, 

Polybag,Timbangan, Bahan yang digunakan 

yaitu pupuk Kascing, Tanah, Benih tomat 

varietas Servo. 

 

Metode Pelakasanaan 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdapat 4 

perlakuan dengan 3 ulangan maka diperoleh 12 

unit percobaan Setiap unit percobaan terdiri dari 

4 polybag. Jarak antar polybag 50 cm dan jarak 

antar ulangan 50 cm. Setiap polybag terdapat 

satu tanaman.Sehingga menjadi 48 tanaman. 

Perlakuan yang digunakan yaitu pupuk kascing 

(K) yang terdiri dari 4 taraf : 

K0  : Tanpa Pupuk Kascing (Kontrol) 

K1 : 300 gram/polybag 

K2 : 400 gram/polybag 

K3 : 500 gram/polybag 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada 

tinggi tanaman tomat pada tanaman tomat 

perlakuan pupuk kascing memberikan pengaruh 

nyata pada 1 mspt, 2mspt dan 3mspt. Tabel 1 

menunjukkan rata-rata tinggi tanaman tomat 

berdasarkan pemberian pupuk kascing. 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pada 

tanaman tomat dengan pemberian 

pupuk kascing 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

 

1 mspt 2 mspt 3 mspt 

K0 18,8a 33,9a 67,2a 

K1 21,3b 40,8b 76,5b 

K2 23,4b 41,3bc 79,9bc 

K3 24b 49,1d 85,8d 

Keterangan : angka yang didampingi huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata  pada uji 
DMRT 5%.  

Pada penelitian ini perlakuan pupuk 

kascing K3 dengan dosis 500gr mendapatkan 

hasil tertinggi baik 1 mspt,2 mspt dan 3 

mspt.Sejalan dengan hasil yang didapatkan 

pada penelitian(Holifild, 2020). Perlakuan 

terbaik didapatkan pada dosis pupuk kascing 

yang lebih tinggi, dengan menambahkan pupuk 

kascing pada media penanaman dapat 

mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman. 

Penelitian(Sanda & Syam, 2018). juga 

menyatakan bahwa pemberian pupuk kascing 

dengan dosis yang tinggi dapat memberikan 

pengaruh yang baik terhadap fase vegetatif 

maupun fase generatif. Secara teoritis semakin 

tinggi penggunaan dosis pupuk kascing yang 

digunakan maka dapat meningkatkan kapasitas 

tukar kation dan siklus hara yang dapat tersedia 

bagi tanaman. (Oka, 2007) menambahkan 

dengan adanya unsur hara yang tinggi, 

pertumbuhan tinggi tanaman akan tumbuh 

dengan baik. Oleh karena itu kandungan yang 

ada pada pupuk kascing sangat dibutuhkan oleh 

tanaman. 

 

 

Jumlah Daun 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada 

jumlah daun tanaman tomat pada tanaman 

tomat perlakuan pupuk kascing memberikan 

pengaruh nyata pada 2mspt dan 3mspt.Tabel 2 

menunjukkan rata-rata jumlah daun tanaman 

tomat berdasarkan pemberian pupuk kascing. 

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun pada tanaman 

tomat dengan pemberian pupuk 

kascing 

Perlakuan Jumlah daun (helai) 

 

1 mspt 2 mspt 3 mspt 

K0 15,7 27,8a 61,3a 

K1 18,9 43,3b 95,7b 

K2 19,1 45,7b 98,9bc 

K3 19,6 45,8b 113,5c 

Keterangan : angka yang didampingi huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata  pada uji 

DMRT 5%.   

Dari keseluruhan data diatas baik 1 mspt, 2 

mspt dan 3 mspt perlakuan K3 dengan 

pemberian dosis pupuk kascing 500 gr memiliki 

nilai tertinggi pada 3 mspt.Hal ini disebabkan 

karena adanya unsur hara dan senyawa organik 

dalam pupuk kascing dapat mempercepat 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Banyaknya 

kandungan unsur hara dalam pupuk kascing 

yang dibutuhkan tanaman berupa nitrogen dan 

bahan organik dalam tanah dapat memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman.  

Semakin lama umur tanaman yang diberikan 

pupuk kascing jumlah daunnya pun bertambah 

dan semakin banyak dosis pupuk kascing yang 

diberikan akan bersifat baik untuk tanaman. 

Menurut (Satrio, 2019) bahwa hormon yang 

terkandung didalam pupuk kascing dapat 

meningkatkan pertumbuhan generatif dan 

vegetatif serta dapat meningkatkan 

pembentukan tunas dan daun baru. 
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Jumlah Buah 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada 

jumlah buah tanaman tomat pada tanaman 

tomat perlakuan pupuk kascing memberikan 

pengaruh nyata. Tabel 3 menunjukkan rata-rata 

jumlah buah tanaman tomat berdasarkan 

pemberian pupuk kascing. 

 

Tabel 3. Rata-rata jumlah buah pada tanaman 

tomat dengan pemberian pupuk 

kascing 
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Per laku a n  Ju mla h  Bu a h 

( bu a h)  

K0  8 , 0a  

K1  18 , 8 b  

K2  23 , 6c  

K3  28 , 1d  

Keterangan : angka yang didampingi huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata  pada uji 
DMRT 5%.   

Berdasarkan tabel 3, jumlah buah tertinggi 

pada perlakuan K3 secara statistik 28,1 dan 

terendah pada perlakuan K0 secara statistik 8,0. 

Hal ini terjadi karena dengan meningkatkan 

dosis kascing dapat meningkatkan jumlah 

mikroba dan unsur hara dalam tanah untuk fase 

generatif. Penelitian (Abror & Widyastuti, 

2019)menyatakan bahwa pemberian perlakuan 

pupuk kascing 100 gr  dan 200 gr tidak berbeda 

nyata, sedangkan pada perlakuan pupuk kascing 

300 g dan 400 g  berbeda nyata. Kemudian 

penelitian (Lokha et al., 2021)juga menyatakan 

bahwa pemberian pupuk kascing dengan 0 gr, 

300 gr, 400 gr, 500 gr, 600 gr, dan 700 gr 

menunjukkan hasil berbeda nyata. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah 

dosis 700 gr. 
 

Berat Buah 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada berat 

buah tanaman tomat pada tanaman tomat 

perlakuan pupuk kascing memberikan pengaruh 

nyata. Tabel 4 menunjukkan rata-rata berat 

buah tanaman tomat berdasarkan pemberian 

pupuk kascing. 

 

Tabel 4.Rata-rata berat buah pada tanaman 

tomat dengan pemberian pupuk 

kascing 

 

 

 

 

 

Pe r laku a n  Ber a t  Bu a h 

( g r a m)  

K0  344 , 6a  

K1  836 , 3 b  

K2  1028 , 9c  

K3  1293 , 3d  

Keterangan : angka yang didampingi huruf yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata  pada uji 

DMRT 5%.   

Berdasarkan tabel 4, berat buah tertinggi 

pada perlakuan K3 secara statistik 1293,3 

dan terendah pada perlakuan K0 secara 

statistik 344,6. Hal ini diduga dalam pupuk 

kascing terdapat unsur hara makro dan 

mikro yang dapat memberikan kebutuhan 

hara bagi tanaman.. Menurut (Fitriah et al., 

2022) unsur hara dapat berpengaruh 

terhadap jumlah buah dan berat buah, hal 

ini terjadi karena pembentukan buah pada 

tanaman membutuhkan unsur hara yang 

besar antara lain fosfor (P) dan kalium (K). 

Sejalan dengan pernyataan (Widiarsih et 

al., 2020) menyatakan unsur kalium dalam 

pupuk kascing berpengaruh terhadap 

kualitas dan berat buah. Kurangnya unsur 

hara N dan P dapat mengganggu 

perkembangan dan metabolisme tanaman 

yang dapat menghambat pembungaan serta 

pembentukan buah,dengan adanya 

pemberian pupuk kascing dapat 

meningkatkan nitrogen dalam tanah, 

semakin banyak kandungan nitrogen dalam 

tanah semakin banyak pula karbohidrat dan 

cadangan makanan yang dihasilkan 

sehingga dapat meningkatkan berat buah 

yang dihasilkan (Sanda & Syam, 2018). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh pupuk kascing terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat 
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(Lycopersicum esculentum Mill.) skala 

rumah tangga memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif 

dan generatif. 

2. Dosis pupuk kascing K3 (500 gr) 

merupakan perlakuan terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill.) 

Saran 

Perlakuan pupuk kascing 500 gr dapat 

direkomendasikan karena menunjukkan hasil 

terbaik dibandingkan perlakuan lainnya. 

Penggunaan wadah media polybag dan harga 

pupuk kascing yang ekonomis dapat 

dimanfaatkan untuk penanaman dalam skala 

rumah tangga. Untuk lebih menghemat biaya 

alangkah baikknya kascing bisa dibuat sendiri. 
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